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L9. TABEL NILAI REDUCED VARIATE (𝒀𝒕) 

 

 
(Sumber : Suripin, 2004) 
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L10. TABEL HUBUNGAN N (BESAR SAMPEL) DENGAN YN 

 
(Sumber : Triadmodjo, 2008 ) 
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L11. TABEL HUBUNGAN N (BESAR SAMPEL) DENGAN SN  

 
(Sumber : Triadmodjo, 2008 ) 
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L12. NILAI KTR UNTUK DISTRIBUSI LOG PEARSON III 

(KEMENCENGAN POSITIF) 

 
(Sumber : Triadmodjo, 2008) 
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L13. NILAI KTR UNTUK DISTRIBUSI LOG PEARSON III 

(KEMENCENGAN NEGATIF) 

 
(Sumber : Triadmodjo, 2008) 



 
 

L43 
 

 

L14. NILAI KRITIS (DCR) UNTUK UJI SMIRNOV KOLMOGOROV 

 

 
(Sumber : Suripin, 2004) 
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L15. LANGKAH PENGOPERASIAN EPA SWMM 5.2 

 

1. Buka software EPA SWMM 5.2 hingga masuk ke halaman utama seperti 

berikut.  

 
 

2. Untuk mempermudah simulasi, masukkan backdrop dengan cara klik View 

pada Toolbar, lalu klik Backdrop, dan pilih Load. Maka akan muncul 

tampilan seperti berikut. 

 
 

3. Pilih backdrop yang akan digunakan. Jenis file yang digunakan berbentuk 

gambar/JPG. 
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4. Ubah Flow Units dari default menjadi CMS (Cubic Meter Second) agar 

sesuai dengan satuan hasil perhitungan. 

 
 

5. Klik Tools pada Toolbar, lalu pilih Map Display Option, maka akan muncul 

tampilan seperti gambar berikut. Selanjutnya kita dapat mengubah display 

sesuai dengan keinginan kita.  

 
 

6. Klik Project pada Toolbar, lalu klik Default, maka akan muncul tampilan 

seperti berikut. Buat penamaan untuk setiap parameter sesuai keinginan. 
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7. Klik ikon Add a Subctachment pada Toolbar yang terletak di sebelah kanan, 

lalu gambar subcatchment. Ikuti tampilan backdrop untuk mempermudah 

proses menggambar. Berikut adalah subcatchment yang telah dibuat. 

 
 

8. Untuk membuat Junction, klik ikon Add a Junction Node yang terletak pada 

Toolbar di sebelah kanan. Berikut adalah Junction yang telah dibuat. 

 
9. Untuk membuat outfall atau outlet, , klik ikon Add a Outfall Node yang 

terletak pada Toolbar di sebelah kanan.  

10. Buat conduit yang menghubungkan setiap Junction dengan cara klik Add a 

Conduit Link yang terletak pada Toolbar di sebelah kanan.  
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11. Untuk memasukkan/input parameter data, double klik pada objek, maka akan 

muncul tampilan seperti gambar berikut. Lalu isi sesuai data yang tersedia. 

Lakukan hal yang sama pada Subcatchment, Junction, dan Conduit  lainnya. 

 
12. Untuk menambahkan Rain Gage, klik ikon Add a Rain Gage yang terletak 

pada Toolbar di sebelah kanan. 

13. Untuk memasukkan data curah hujan, klik Time Series pada menu Project. 

Sehingga akan muncul tampilan seperti berikut. Masukkan data curah hujan 

sesuai dengan hasil perhitungan. 
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14. Setelah semua data telah dimasukkan, lakukan running. 

 
15. Untuk menjalankan simulasi, klik menu Map. Pilih Runoff pada bagian 

Subcatchment, pilih Flooding pada bagian Nodes, dan pilih Capacity pada 

bagian Links. 

 
 

16. Hasil simulasi akan tampak seperti gambar berikut.. 

 
Conduit berwarna merah menampakkan saluran yang mengalami 

overcapacity (banjir). 
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17. Untuk menampilkan profil saluran, klik Create a Profile Plot pada Toolbar, 

maka akan muncul tampilan seperti berikut. 

 
 

18. Pada Profil Plot Selection, masukkan Start Note dan End Note, lalu klik Find 

Path. Setelah itu klik Ok. Maka akan muncul profil saluran seperti gambar 

berikut. 

 
 

19. Untuk memodelkan bak penampung, digunakan Storage Unit. Klik ikon Add 

a Storage Node, lalu gambar pada lokasi yang mengalami luapan. Lalu isikan 

komponen sesuai data yang ada. 
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20. Untuk memodelkan Sumur Injeksi, digunakan Outfall dan posisikan ikon 

Outfall di dekat Storage Unit. Lalu isikan parameter outfall nya. 

21. Untuk menghubungkan saluran drainase eksisting dengan bak penampung 

digunakan Conduit. 

22. Untuk menghubungkan bak penampung dengan sumur injeksi, digunakan 

pompa. Setelah menambahkan pompa dengan Add a pump link, selanjutnya 

isikan data pump curve sesuai dengan hasil perhitungan. 

 
23. Agar pompa dapat hidup atau mati otomatis, gunakan rules. Masuk menu 

Projects, pilih hydraulics, pilih control. Lalu masukkan rule yang diinginkan. 

 
24. Lakukan running pada permodelan. 
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L16. HASIL TURNITIN 
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L17. LETTER OF ACCEPTANCE (LOA) JURNAL 
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L18. LEMBAR BIMBINGAN & PERSETUJUAN SIDANG TA 
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L19. LEMBAR PERINTAH REVISI SIDANG TA 
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